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ABSTRAK

Bahrun Heremba. “Pengangkatan Jabatan Adat Pada Masyarakat Hukum Adat
Wertuar di Kabupaten Fakfak™ yang dibimbing oleh: Dr. KADIR KATJONG, SH.,
MA, sebagai Pembimbing I dan Dr. ONESIMUS SAHULEKA, SH., M.Hum,
sebagai Pembimbing II.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Eksistensi Pemerintahan Adat dalam
masyarakat hukum adat Wertuar dengan melihat bentuk-bentuk jabatan adat, sistem
pengangkatan jabatan adat, dan pengaruh budaya terhadap penempatan jabatan
adat dalam sejarah dan perjalanan yang kami jalani. berada di masyarakat hukum adat
Wertuar, distrik Fakfak, provinsi Papua Barat.

Untuk mengetahui keadaan dan fakta keberadaan pemerintahan adat pada

masyarakat hukum adat Wertuar, maka kami melakukan kajian mengenai
pengangkatan jabatan adat pada masyarakat hukum adat Wertuar untuk mengetahui
bentuk jabatan, fungsi tugas dan sejarahnya. keberadaannya hingga saat ini dengan
mengumpulkan berbagai sumber sejarah masyarakat hukum adat Wertuar.
Dalam pengumpulan data dan bahan terkait pengangkatan jabatan adat pada
masyarakat hukum adat Wertuar dengan data awal 18 responden pada penelitian
tanda jabatan dan gelar kepangkatan, 12 responden pemegang adat aktif mengetahui
keberadaan dan pergerakan jabatan adat. dan 22 responden sebagai bentuk
pengumpulan data sejarah dari berbagai bentuk dan unsur, baik perjalanannya
maupun kiprah kepemimpinannya.

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa keberadaan pemerintahan

adat masyarakat hukum adat Wertuar merupakan pemerintahan adat yang berbentuk
kerajaan dan masih eksis hingga saat ini, serta adanya proses pengangkatan pada
jabatan-jabatan adat yang telah disakralkan. dan suatu hal yang sangat dihormati dalam
masyarakat hukum adat Wertuar dan merupakan suatu keniscayaan. terhadap
ketentuan adat yang bersangkutan.
Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa pengangkatan jabatan adat dilakukan
dengan dua bentuk, yaitu dengan cara aklami dan musyawarah atau melalui
pemilihan. Agar pemilihan dapat dilaksanakan apabila terjadi sesuatu yang
membatalkan proses pengangkatan, maka perlu dilaksanakan pemilihan dengan syarat-
syarat adat yang berlaku, apakah anak sulung tidak mempunyai keturunan langsung,
yang ada hanyalah anak perempuan, garis keturunan terputus dan ada hanya posisi
keluarga.

Dengan demikian masyarakat hukum adat Wertuar perlu menjaga,
melindungi, dan melestarikan perilaku budaya yang telah menjadi hukum adat yang
diturunkan secara turun temurun dan dituangkan dalam bentuk ketetapan sejarah,
peraturan daerah, dan norma hidup.



ABSTRACT

Bahrun Heremba. "Appointment to Traditional Positions in the Wertuar Customary
Law Community in Fakfak Regency" supervised by: Dr. KADIR KATJONG, SH.,
MA, as First supervisor and Dr. ONESIMUS SAHULEKA, SH., M.Hum, as Second
Supervisor.

This research aims to determine the existence of Traditional Government in
the Wertuar customary law community to see the forms of customary positions, the
system of appointing customary positions, and the influence of culture on the
placement of customary positions in the history and journey that we carried out in
the Wertuar customary law community, Fakfak district, West Papua province.

To find out the circumstances and facts of the existence of customary
government in the Wertuar customary law community, we conducted a study on the
appointment of customary positions in the Wertuar customary law community to find
out the forms of office, function of duties and the history of its existence until now by
collecting various historical sources of the Wertuar customary law community.

In collecting data and materials related to the appointment of customary
positions in the Wertuar customary law community with initial data of 18
respondents in the research on position signs and rank titles, 12 respondents from
traditional holders were active in knowing the existence and movement of customary
positions and 22 respondents as a form of collecting historical data from various forms
and elements, both their travels and their leadership works.

The results of the research conducted show that the existence of the
traditional government of the Wertuar customary law community is a traditional
government in the form of a kingdom and still exists today, as well as the process of
appointment to traditional positions which has been a sacred and highly respected
thing in the Wertuar customary law community and is a necessity. to the customary
provisions in question.

From the results of the research, it was concluded that appointments to
traditional positions were carried out in two forms, namely by aklami and deliberation
or by election. For the election to be carried out if something happens that cancels the
appointment process, it is necessary to carry out the election using the applicable
customary conditions, whether there are no direct descendants of the oldest child, only
daughters, the lineage is interrupted and there are only family positions.

Thus, the Wertuar customary law community needs to safeguard, protect and
preserve cultural behavior which has become customary law passed down from
generation to generation and is enshrined in the form of historical determination,
regional regulations and living norms.
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